SENASTIKA Universitas Malikussaleh

ANALISIS HYBRID DECISION SUPPORT SYSTEM DALAM
PEMILIHAN LOKASI USAHA (STUDI KASUS: KOTA
IDI RAYEUK KABUPATEN ACEH TIMUR)

Husnal Almaiyah, Munirul Ula?, Sujacka Retno3
183Teknik Informatika, Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe, Aceh
Thusnaluun@gmail.com

Abstract

Choosing the right business location is one of the crucial factors that can influence the success of a business.
In this research, a Hybrid Decision Support System (DSS) analysis was carried out for business location
selection using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method and Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). The criteria used in selecting this location include rental price, shop
equipment, parking space, number of businesses around the location, target market, security, crowd level,
and distance of the location to the city center. This research examines three alternative locations, namely
Kampung Jawa, Keude Blang, and Tanah Anou. The analysis results show that Tanah Anou has the highest
score in the ranking, making it the most ideal location choice based on predetermined criteria. Thus, the use
of the AHP and TOPSIS methods in this DSS has proven to be effective in assisting decision making in
selecting business locations.

Keywords: Hybrid DSS, AHP, TOPSIS, Business Location Selection, Decision Support System.

Abstrak

Pemilihan lokasi usaha yang tepat merupakan salah satu faktor krusial yang dapat mempengaruhi
keberhasilan sebuah bisnis. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis Hybrid Decision Support System (DSS)
untuk pemilihan lokasi usaha dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Kriteria yang digunakan dalam
pemilihan lokasi ini meliputi harga sewa, kelengkapan toko, lahan parkir, jumlah usaha di sekitar lokasi,
target pasar, keamanan, tingkat keramaian, dan jarak lokasi dengan pusat kota. Penelitian ini mengkaji tiga
alternatif lokasi, yaitu Kampung Jawa, Tanah Anou dan Keude Blang. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Keude Blang memiliki nilai tertinggi dalam perangkingan, menjadikannya sebagai pilihan lokasi yang paling
ideal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan demikian, penggunaan metode AHP dan TOPSIS
dalam DSS ini untuk membantu pengambilan keputusan dalam pemilihan lokasi usaha.

Kata kunci: Hybrid DSS, AHP, TOPSIS, Pemilihan Lokasi Usaha, Sistem Pengambilan Keputusan.

. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi perangkat lunak melaju dengan sangat pesat, ini dapat
ditinjau dari munculnya berbagai aplikasi. Dari pesatnya perkembangan ini perluasan pemanfaatan komputer
yang semula dimanfaatkan sedikit orang, kini menjadi dimanfaatkan banyak orang. Hal ini mengakibatkan
perubahan pada berbagai bidang kehidupan seperti halnya dalam proses pengambilan sebuah keputusan,
terkadang keputusan yang dibuat oleh seseorang atau sekelompok kurang akurat dalam penilaiannya, Dalam
penelitian ini bahasannya yaitu tentang pemilihan lokasi usaha yang hanya mencakup penyewaan ruko
tempat usaha dan tidak memasukkan lokasi seperti tanah kosong atau rumah biasa. Menurut hasil obervasi
yang telah dilakukan bahwa dalam proses pemilihan lokasi usaha masih bersifat subyektif, sehingga
keputusan yang dibuat kurang sesuai dengan kondisi [1].

Idi Rayeuk adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh, Indonesia, dan sebuah
kota yang sedang mengalami perkembangan signifikan dari berbagai hal baik segi ekonomi dan kebudayaan
sehingga menjadi sebuah tempat tujuan untuk melakukan usaha maupun tujuan sekedar tempat untuk
rekreasi. Hal tersebut menyebabkan menjamurnya usaha — usaha kecil menengah.

Memilih lokasi yang strategis sebagai tempat untuk membuka usaha sangatlah tidak mudah, karena
membutuhkan lokasi yang tepat dan sesuai agar usaha yang dijalankan dapat diterima oleh konsumen dan
usaha nya tidak cepat gulung tikar. Namun, karena perkembangan idi rayeuk yang sangat pesat, pencarian
tempat oleh pemilik usaha menjadi sulit karena titik atau lokasi yang bagus tersebut tidak terlalu banyak
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sehingga pencarian secara manual pasti akan membutuhkan waktu yang lama dan membuang sumber daya
yang lumayan juga menjadi tidak efektif, apalagi di zaman yang serba digital sekarang[2].

Berdasarkan masalah diatas maka diperlukan suatu sistem yang bisa mengkalkulasikan segala kriteria yang
mendukung dalam pemilihan sebuah keputusan untuk memilih titik atau lokasi untuk mendirikan sebuah
usaha yang bagus menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan TOPSIS (Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution) sehingga dapat membantu dan mempermudah proses
pengambilan keputusan [3].

Dalam pengembangannya metode AHP dapat dikombinasikan dengan tujuan meminimalkan
kesalahan proses pembobotan berdasarkan kriteria Pembobotan yang didapat akan dimaksimalkan metode
TOPSIS untuk melakukan perhitungan guna mendapatkan perangkingan berdasarkan keluaran. Metode
TOPSIS memberikan hasil keluaran dengan bentuk jarak solusi ideal dari kriteria. Jarak yang dihasilkan akan
dianalisis dalam gambaran hasil perangkingan untuk dijadikan solusi dalam penyelesaian sebuah masalah.
Dengan penjelasan tersebut, metode AHP dan Topsis dapat memaksimalkan proses analisis guna
memberikan hasil solusi yang lebih baik [4].

2. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan dengan model kualitatif dengan meyajikan perhitungan matematis
dalam menyelesaikan sebuah masalah. Parameter pendekatan yang digunakan didasari pada konsep serta
metode yang mengadopsi perhitungan secara matematis dalam melakukan analisis [4].

Adapun skema sistem tersebut terdapat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Skema Sistem

Gambarl. MenjelaskanSkema Penelitian yang dimulai dari proses analisa data, pembentukan kriteria,
analisis dengan metode AHP, analisis dengan metode TOPSIS untuk mendapatkan hasil keputusan berupa
perankingan.

Pada proses analisis AHP hasil yang diharapkan mampu memberikan nilai bobot yang konsisten, nilai
konsistensi yang disebut dengan nilai rasio consistency (CR) yaitu < 0,1 yang merupakan nilai ambang batas
(threshold) yang sudah ditetapkan oleh penemu metode ini. Jika hasil nilai CR > 0,1 maka nilai kriteria
perbandingan berpasangan yang sudah diuji hasilnya tidak konsisten dan diulang kembali pemilihan nilai
perbandingan berpasangan pada langkah ke 3. Jika nilai CR < 0,1 maka hasilnya konsisten dimana nilai
bobotnya dapat digunakan untuk langkah selanjutnya yaitu analisis data dengan metode TOPSIS. Pada
analisis metode TOPSIS, nilai bobot yang sudah konsisten dari metode AHP akan dikalkulasikan dalam
menentukan matriks keputusan ternomalisasi terbobot pada langkah ke 3, dan selanjutnya nilai hasil
keputusan disajikan dalam bentuk perankingan.

Adapun kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.



3 SENASTIKA 2024, Jurusan Informatika Universitas Malikussaleh

Kriteria Keterangan Jenis Atribut

Cl Harga sewa Cost

c2 Kelengkapan Toko Benefit
Cc3 Lahan Parkir Benefit
c4 Jumlah Usaha Disekitar Lokasi Cost

C5s Target Pasar Benefit
c6 Kegamanan, Benefit
Cc7 Tingkat Keramaian Benefit
cs Jarak Lokasi Dengan Pusat kota Benefit

Tabel 1. Kriteria
Tabel 1 Menjelaskan bahwa kriteria yang digunakan dalam penilaian diinisialisasi dengan kode C1, C2,
C3,C4, C5, C6, C7 dan C8. Adapun gambaran metode AHP dapat lihat berdasakan Langkah-langkah berikut
[4]:
1. Mendefinisikan masalah, menentukan tujuan, kriteria, sub kriteria dan alternatif solusi.
2. Membuat struktur hirarki dari atas ke bawah yaitu tujuan, kriteria, sub kriteria dan alternatif solusi.

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison) kriteria. Perbadingan dilakukan
berdasarkan “judgment” dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya.

4. Nilai kriteria perbandingan berdasarkan pada Tabel 2.

Tingkat Definisi Keterangan,
Kepentingan
1 Sama Pentingnya Kedua elemen mempunyai pengarub
yang sama
3 Sedikit Lebih Penting | 1 level lebih penting dibandingkan
kriteria lainnya
5 Lebih Penting 2 level lebih penting dibandingkan
7 Sangat Penting. 3 level lebih penting dibandingkan
9 Mutlak Lebih Penting | 4 level lebih penting dibandingkan
2.4.6,8 Nilai Tengah Diberikan bila terdapta keraguan
penilaian di antara dua tingkat
kepentingan yang berdekatan.

Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Beirpasangan

5. Memghitumgan matriks bobot nilai antar kriteiria dan prioritas.

6. Meinghituing matrik pemnjuimlahan seitiap baris ataur Memghitung veiktor erigem dari seitiap matriks
peirbandingan beirpasangan.

7. Meinghituing nilai rasio konsistemsi kriterria. Jika nilai rasio consistency (CR) < 0,1 maka
peinilaian yang dilakuikan adalah konsistein, demgan meinggumakan Peirsamaan

1&2[5]:
(1 =Amaks = n (2.1)
CR=4 (2.2)

Meimeintuikan nilai indeik random (IR) dapat dilihat pada Tabeil 3.

Ordo Matrik RI Ordo Matrik Rl | Ordo Matrik RI1
1 0 [ 1,24 |11 1,51
2 0 7 1,32 | 12 1,48
3 0,58 8 141 |13 1,56
4 0,9 9 145 | 14 1,57
5 1,12 10 1,49 | 15 1,57

Tabeil 3. Nilai Indeiks Random

Tabeil 3 dapat dilihat bahwa nilai indeiks random yang digumnakan dalam perrhituingan meitoder AHP
teirdiri dari Ordo Matriks dan Nilai Indeiks Random. Tahapan seilanjuitnya adalah meilakuikan perrhitungan
deingan memggumakan meitoder Topsis.

Salah satur meitodel peingambilan keipuitmisan muilti kriteiria adalah Texchniquier For Ordeir Prejferemcer
By SimilarityTo Idewal Soluttion (TOPSIS). Dalam TOPSIS teirdapat prinsip bahwa alteirnatif yang teirpilih
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harwis meimpuinyai jarak teirdeikat dari soluisi ideial positif dan jarak teirpanjang (teirjauth) dari soluisi
ideial neigatif dari suiduit pandang gelomeitris [6]
Adapuin Langkah-langkah yang akan dilakuikan dapat dilihat seibagai beirikut :

1. TOPSIS dimuilai deingan memmbanguin seibuiah matriks keipuitwisan. Matriks kerpuitwisan X
meingacul teirhadap m alterrnatif yang akan dieivaluiasi beirdasarkan n kriteiria. Matriks keipurtwisan X dapat
dilihat pada Peirsamaan 3.

X=a,iap [X11 D T N T an] (2.3)

Peirsamaan 4 meinjeilaskan bahwa ai (i =1, 2, 3, ..., m) adalah alterrnatif-alterrnatif yang mumgkin, xj (j
=1, 2, 3, ..., n) adalah atribuit dimana peirformansi alteirnatif diutkuir, xij adalah peirformansi alteirnatif ai
deingan acuian atribuiter x;j.

2. Meimbuiat matriks bobot keipuituisan yang teirnormalisasi. TOPSIS meimbuituthkan rating kineirja

seitiap alterrnatif Ai pada seitiap bobot rij yang teirnormalisasi seipeirti pada Peirsamaan 4.
X..

ij
r.= (2.4)
g
,/2?1: %2
Demngani=1,2,3,..,m;danj=1,2, 3, ..., n; dimana rij adalah eilleimein dari matriks keipuituisan yang
teirnormalisasi R. xij adalah elleimein matriks dari keipuituisan X.

3. Meimmbuiat matriks keipuituisan yang teirnormalisasi teirbobot.
Demgan bobot wi = w1, w2, w3, ..., wn dimana wj adalah bobot dari kriteiria kel-j dan nj=1 wj = 1 maka
normalisasi bobot matriks V seipeirti pada Peirsamaan 5.
vij =wj . rij (2.5)
Demgani=1,2,3,..,m;danj=1,2, 3, ..., n; dimana vij adalah ellemem dari matriks keipuitwisan yang
teirnormalisasi teirbobot V. wij adalah bobot dari kriteiria kei-j. ij adalah elleimemn dari matriks keipuituisan
yang teirnormalisasi R [4].

4. Meineintuikan matriks solusi ideial positif dan solusi ideial neigatif Solwsi ideial positif
dinotasikan A+, seidangkan solusi ideial neigatif dinotasikan A—. Beirikuit ini adalah Peirsamaan 6 &7 dari
A+ dan A—:

AT =(y] Yy s Vi) (2.6)
A =(Y{sVgsVn) 2.7)

5.Meinghituing Seiparasi
S+ adalah jarak alteirnatif dari soluisi ideial positif dideifemisikan pada Peirsamaan 8.

St = 2}’.’:1(vij— vj+)2 (2.8)

S— adalah jarak alteirnatif dari solwsi ideial neigatif dideifemisikan pada Peirsamaan 9.
S = Zj’lzl (VI.].— Vj‘)2 (2.9)
Dimana:
S;* adalah jarak alteirnatif kei-I dari solusi ideial positif,

S; adalah jarak alteirnatif ker-I dari solwsi ideial neigatif,
Vij adalah elleimein dari matriks keipuitwisan yang teirnormaslisasi teirbobot V,
v].+ adalah eilemem matriks solwsi ideial positif,

v adalah eilleimein matriks soluisi idelal neigatif.

6. Memghituing keideikatan reilatif terhadap soluisi ideial positif' ¢;* pada perrsamaan 10 dibawah ini:
N
Ci+ = W (210)

7. Meiranking Alterrnatif demgan meilakukan pemnguiruitan C+ teirbeisar kei nilai terkeicil.
Alterrnatif deingan nilai C+ teirbeisar meiruipakan soluisi yang teirbaik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Analisis Meitoder Hybrid DSS

1 ¥eude Blang

3

Gambar 2. Strutkturr Hirarki AHP

Pada gambar diatas meinjeilaskan bahwa struiktuir hirarki memggambarkan peingolahan data deingan
meitodeir AHP demngan meilihat reilasi antara masalah kriteiria dan alteirnatif. Masalah yang akan diatasi
adalah meilakukan pemmilihan lokasi wisaha demngan 8 kriteiria yang teirdapat pada Gambar 2. umntuik
Alterrnatif di inisialkan deingan Al, A2, dan A3. Seitellah struikturr hirarki teirbentuk maka proseis
dilanjuitkan
umtuk meimbuiat matriks perrbandingan beirpasangan (Pairwiser Comparison) Kriteiria. Adapuin matriks
beirpasangan yang teirbemtuik dapat dilihat pada Tabell 4 seibagai beirikuit:

Krifexia. Harga Sewa | Kelengkapan | Lahan Target | Keamanan. | Tingkat Jarak
Toko Parkir Pasar Keramaajan | Lokasi
Dengan,
Pusat
Kota
Harga Seiva 1 3 2 1 2 1 3 4
Kelengkaan 0333 1 2 F F) 1 z 2
Toko
Lahan Parkir 05 03 1 2 1 5 z 3
Jumlah Usaha 1 05 0.5 1 F) 3 1 3
isekil okasi
Target Pasar 05 03 1 05 1 2 3 2
Keaman; 1 1 0.2 0333 05 1 1 3
Tingkat 0,333 03 0.5 025 | 0333 1 1 2
Jarak Lokasi 0,25 03 0,333 0,333 05 0,333 0,5 1
DenganPusat
Kota
Tomiah, 1916666667 73 7,533 741 93 143 165 20

Tabeil 4. Peirbandingan Beirpasangan

Matriks perrbandingan beirpasangan yang teirdapat pada Tabeil 4.1, dimana masing — masing kriteiria akan
dibandingkan seicara beirpasangan beirdasarkan tingkat keipeintingannya demngan nilai yang dibeirikan
meinuiruit skala peirbandingan 1 —9.

Seiteilah matriks perrbandingan beirpasangan dihasilkan maka proseis dilanjuitkan kemmbali umtuk
meinemtukan nilai bobot antar kriteiria dan prioritas. Demgan cara meimbagi isi matriks peirbandingan
dengan juimlah kolom yang beirseisuiaian, kemudian meinjuimlahkan peirbaris seiteilah itui hasil
pemnjuimlahan dibagi deingan banyaknya kriteiria sethingga diteimuikan bobot prioritas.

Kritsria, Harga Kelengkapan | Lahan Target | Keamanan. | Tingkat Jarak
Sewa Toko Parkir Pasar Keramaajan, | Lokasi
Dengan
Pusat
Kota
Harga Sefva 0203 0.4 0256 0135 | 0210 007 0182 02
Kelengkaban 0,068 0,133 0,156 027 | 0214 0,07 0,121 0,1
Toko
Lahan Parkir 0,102 0,677 0,133 0,27 0,107 0,349 0121 0,15
Jwmlah, Usaha 0,203 0,677 0,066 0135 | 0214 0,209 0242 0,15
Disekitar Lokasi
Target Pasar 0,102 0,677 0,133 0,067 | 0107 014 0182 (X
0203 0,133 0,027 0.045 | 0,054 0,07 0,061 015
Tingkat 0,068 0,677 0,066 0.034 | 0,036 007 0,061 01
Jarak Lokasi 0,051 0,677 0,044 0045 | 0,054 0,023 0,03 0,05
Dengan Pusat
Kota

Tabeil 5. Nilai Bobot Antar Kriteiria Dan Prioritas

Tabeil 5 meiruipakan tahapan dalam peineintuian nilai prioritas bobot seitiap kriteiria, total seimuia nilai bobot
adalah 1 ataw 100. Seitellah nilai bobot antar kriteiria didapat maka proseis masih dilanjuitkan untuik
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meinghituing nilai veiktor erigein dari seitiap nilai kriteiria peirrbandingan beirpasangan. Adapuin hasil
teirseibuit dapat dilihat pada Tabell 6.

Matriks Bobt Prioritas Kriteria Jumbih
0203389831 04 0363486726 | 0134831461 | 0214285714 | 0069767442 |  0,181813182 01 1669579355
006779661 | 0133333333 | 0268486726 | 0269662021 | OJM28S74 | 0069767442 | 01212121 01 1154368
0101694915 | 0066666667 | 0132743363 | 0269662921 | 00TL4ST | 034883709 | 012112121 015 1297960084
0203359831 | 0066666667 | 0066371681 | 013483146 | 0214283714 | 03003026 | 0242024242 015 133mm928
0101604915 | 0066666667 | 013743363 | 006741573 | 0I07L4I6ST | 0130534384 | 0181418182 01 0397016598
0203380831 | 0133333333 | (006848673 | 004404382 | 0083571419 | 0069767442 |  0,060606061 015 0742160388
006779661 | 0066666667 | 0066371681 | 0.033707865 | 0035714286 | 006976742 | 0060606061 01 0500630612
030847458 | 0066666667 | 0044247788 | 00404382 | 00337149 | 00235314 003030303 005 0363836005

Tabeil 6. Nilai Veiktor Eiigem

Umtuk memdapatkan nilai veictor erigemn beirdasarkan proseis peirkalian antara nilai prioritas dan nilai
matriks perrbandingan berrpasangan. Seitellah matriks veictor eligemn didapatkan maka proseis peirhituingan
rasio dapat dilihat pada Tabell 7.

Jumlah Prioritas Hasil

1,669579355 0,208697419 8,847040174
1,241544868 0,155193108 9,048131353
1,207960054 0,162245007 9,267353604
1,287271922 0,16090899 8,810220255
0,897016598 0,112127075 8,927437646
0,742160588 0,092770073 8,600044913
0,500630612 0,062578826 8,824002233
0,363836005 0,045479501 8,822540081

T1L,14677126

Tabeil 7. Nilai Juimlah

Kolom juimlah dan kolom prioritas pada Tabeil 7 diatas beirasal dari langkah seibellumnya, pada langkah ini
digumnakan umntukk memdapatkan nilai jumlah keisellmiruthan digumakan untuik langkah seilanjuitnya
dibawah ini.

_71,14677126

Amaks = THHASTTIZ6 _ g 893346407
Cl= )\m;lzk_s 1— n_ 8,893?;4—?4;)7 -8_ 0,893?7464—07 =0,127620915
CR = 2127620915 _ 090511287

Oleih karema nilai CR < 0.1, maka nilai peirbandingan kriteiria beirpasangan adalah konsistemn dan dapat
dilanjuitkan keilangkah seilanjuitnya.

3.2 Proses Perhitungan Metode Topsis

Langkah 1: TOPSIS dimuilai deingan meimbanguin seibuiah matriks keipuituisan. Matriks keipuituisan
X memgacul teirhadap m alteirnatif yang akan dieivaluiasi beirdasarkan n kriteiria. Matriks kerpuitisan X
dapat dilihat pada Tabell 8.

Altermatif | CL| €2 | €3 | ¢4 | &5 | ¢c6 | €T | C8
Kampung Jawa 3 4 4 4 3 4 3
Tanah Anou | § 3 3 3 2 4 b 4
Kende Blang | § 3 3 4 H B 3 [l

Tabeil 8. Nilai Antar Kriterria Dan Prioritas

e

Tabeil ini memmampilkan hasil pemilaian Peneiliti terhadap lokasi yang akan dijadikan teimpat dalam
pemmilihan wisaha.

Langkah 2: Meimmbuiat matriks kerpuituisan teirnormalisasi dari seitiap keiteigori yang dilambangkan demgan
X(i) dimana i=1, 2, 3, dan 4. Adapumn ruimuis normalisasi matriks adalah seibagai beirikuit:
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- 5 -5 _ 5 =
R === & = e — 577350269
C1 C c3 C4 Ccs Co c7 ]
057735 | 0.57735 | 0.68599 | 0.6247 | 0.59628 | 0.42426 | 0.742178 | 0.46852
R= 057735 | 0.57735 | 0.5145 | 046852 | 0.29814 | 0.56569 | 037139 | 0.6247

057735 | 0.57735 | 05145 | 06247 | 0.74536 | 0.70711 | 0.55709 | 0.6247

Hasil perrhitungan demgan memggunakan ruimuis matriks keipuitwisan teirnormalisasi akan memghasilkan
matriks normalisasi. Seitellah didapatkan matriks keipuituisan maka proseis peirhituingan matrik keipuituisan
teirnomalisasi teirbobot dapat dilihat pada peirhituingan seibagai beirikuit:

W:[0,209; 0,155; 0,162; 0,161; 0,112; 0,093; 0,063; 0,045]

f a e [ o [ & [ oo [ o [ o ||

0,120491511 | 0,089600783 | 0,111299156 | 0.075389287 | 0,083574587 | 0.065598348 0046482385 0,028410819

[\ (v (&) G4 G [\] ) 4]
0120491511 0089600783 OA11299156 | 0100319049 | 00668967 | 0030339009 | 0046482365 0020308114
0120481511 0089600783 08347436 | 075389287 | (.033429835 | D0S4TH6T8 | 0023241193 008410819
0120401511 O0B9600783  D834M36T | 0100319049 | 08354367 | D6SE08348 | Q0MB678) 008410809

Pada langkah ini, nilai bobot dikalikan deingan nilai seitiap kriteiria, yang memghasilkan matriks V. seiteilah
matriks V didapat maka proseis akan dilanjuitkan uintuik meinemtuikan matriks soluisi idelal positif (A+) dan
soluisi ideial neigativer (A-) deingan meilihat nilai teirtinggi dan teireindah yang dapat dilihat berrikuit ini:

Cl %] (&) G4 [« C5 v [&]
0120491511 | 0,089600783 | 0,111299156 | 0075389287 | 0083574387 0,065598348  0,046482385 | (0,028410819
0120491511 | 0,089600783 | 0,083474367 | 0,100519049 | 0033429835  0,039350009 0023241193 | 0,021308114

Hasil yang disajikan pada Tabeil 9 meinggambarkan hasuil nilai jarak solusi ideial positif dan neigatif.
Seiteilah hasil teirseibuit didapat maka tahapan dilanjuitkan uintuik meinghituing keideikatan reilativer dari
seitiap alterrnatif terrhadap soluisi idelal positif (ci +). Hasil teirseibuit dapat dilihat pada Tabeil 9.

Positif Negatif Preferensi
Al 0,040618281 0,04931456 0,548348737
A2 0,06325341 0,029224632 0,316016984
A3 0,039252543 0,058210702 0,597257992

Tabeil 9. Hasil Keidetkatan Reilatif Dan Alteirnatif Soluisi

Tabeil 9 memyajikan hasil keideikatan reilativer dari seitiap alteirnatif. Tahap akhir proseis ini meilakuikan
proseis peirangkingan alteirnatif. Adapuin hasil teirseibuit dapat dilihat pada Tabeil 10.

Alternatif Total Rangking
Kampung Jawa 0.54835 2
Tanah Anou 0.31602 3
Kende Blang 0.59726 1

Tabeil 10. Hasil Pélrangkingén Alterrnatif

Hasil perrangkingan ataur reikomemdasi lokasi wisaha seiteilah meilakuikan Analisa Keruidel Blang memjadi
lokasi wisaha yang di pilih dan direikkomemndasikan deingan cara meilakuikan analisis dalam pememtuian
kriteiria dan bobot yang diteilah dilakuikan diatas.

3.3 Impleimemtasi Hybrid DSS

Seitellah meingolah data seicara manuial deingan memgguinakan meitoder hybrid SPK, maka peirlui
dilakuikan pemguijian data demgan meimbangum aplikasi hybrid DSS meingguinakan bahasa peimrograman
PHP dan databaset MySQL. Demngan adanya aplikasi hybrid DSS ini dapat meimuidahkan dalam memngambil
keipuituisan deingan ceipat.

1. Halaman Memui Proseis Meitodet AHP
Pada halaman terrseibuit teirdapat nilai bobot yang di inpuitkan oleth admin. Nilai bobot teirseibuit
diberrikan beirdasarkan skala perrbandingan 1 — 9 yang teilah diteitapkan. Umtuik nilai kriteria yang sama
teitap beirnilai 1. Seipeirti pada gambar beirikuit :
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Gambar 3. Halaman Proseis Meitode1t AHP

Pada halaman teirseibuit dilakuikan peirhituingan nilai bobot kriteiria meinggumakan meitodet AHP dimana
dilakuikan perrhituingan umtuik meincari nilai eligein dan veictor.

2. Halaman Matriks Bobot Prioritas Kriteiria
Seiteilah teirbemtuik matriks peirbandingan, maka dilihat bobot prioritas untuik peirbandingan kriteiria.
Demgan cara memmbagi isi matriks peirbandingan deingan juimlah kolom yang beirseiswaian, keimuidian
meinjuimlahkan peirbaris seitellah itur hasil pemjuimlahan dibagi demgan banyaknya kriteiria seihingga
diteimuikan bobot prioritas.

Gambar 4. Halaman Matriks Bobot Prioritas Kriteiria

3. Halaman Matriks Konsistem Kriteiria
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Gambar 5. Halaman Matriks Konsistemn Kriteiria

Nilai pada matriks diatas konsistemn karna nilai dari CR < 0,1 dan dapat dilanjuitkan ker perrhituingan
sellanjuitnya yaitut meilakuikan analisa meingguinakan meitodei topsis uintuik meinghasilkan soluisi alteirnatif
deingan meilakuikan peirangkingan.

4. Perrhitumgan Topsis

Harga  Kelengkapan  Lahan  JumlahUsaha  Target  Keamanan Tingkat Jarak Lokasi
Sewa  Toko Parkir  Disekitar Pasar Keramaian  Dengan Pusat
Lokasi Kota
Kampung Jawa 5 3 4 4 4 3 a4 3
TanahAnou 5 3 3 3 2 4 2 4
KeudeBlang 5 3 3 4 5 5 3 4

Gambar 6. Perrhituingan Topsis

Pada gambar teirseibuit memampilkan nilai bobot pada seitiap alteirnatif beirdasarkan obseirvasi dan
wawancara.

4. Halaman Normalisasi Matriks Kerpuitwisan

KeudeBlang 5 3 3 4 5 5 a 4

Normalisasi

ca c2 c3 ca cs c6 7 ca

Al 057738 057738 0.6859% 06247 059628 042426 074278 016852
Az 057735 057735 05145 046852 029814 056569 037139 06247
A3 057735 057735 05145 06247 074536 070711 055709 06247

Normallsas! Terbobet

Gambar 7. Halaman Normalisasi Matriks Keipuituisan

Pada halaman terrseibuit dilakukan matriks peirbandingan normalisasi demgan meimbagi dan dan
meimangkat nilai bobot pada seitiap kolom dan barisnya.

5. Halaman Normalisasi Teirbobot

A3 0s/73n 057735 as14s 06747 0.74536 0.1 0.95/09 aazdr

c c2 cs ca cs =3 =] =3
a1 oaz049 oosge 01113 0.10087 nossss no3vis 04645 002151
Az 012089 oos9s  oosay 0.07539 003383 005248 ooza2a 002641
A3 012049 oo8ss 008347 0.10052 DoB3s7 00656 0.03486 002841

Matriles Solust Ideal
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Gambar 8. Halaman Normalisasi Teirbobot

Halaman diatas memampilkan nilai yang suidah di normalisasi deingan cara meimbagi seitiap kolom demgan
bobot prioritas kriteiria yang didapat meingguinakan analisis meitodet AHP seibelluimnya.

6. Halaman Matriks Solusi Ideial

Matriks Solusi Ideal

1 c2 [ ca 5 Cé () c8
positif 0.12049 00896 01113 007339 008357 00656 004698 002841
negatif 0.12049 0.0896 008347 0.10052 003343 0.03%36 002324 002131

Jarak Solusl &Nilal Preferensi

Positif Negatlf Preferensi

Al 0.04062 0,04931 054835

Gambar 9. Halaman Matriks Solusi Ideial

Pada halaman teirseibuit yaitu mememtuikan jarak solwsi ideial positif dan neigatif. Beirdasarkan nilai
teirtinggi dan teireindah seiswai deingan cost dan bemeifit kriteiria yang teilah diteitapkan seibelluimnya.

7. Halaman Jarak Soluisi dan Nilai Preifeiremnsi

negatif  0.1204% 008%¢ 008347 010052 0.03343 003936 002324 0.02131

Jarak Solusi & Nilal Preferensi

Positit Negatif Preferens
A1 004062 004931 054835
A2 008325 002922 031602
a3 003925 005821 059726

Perangkingan

Gambar 10. Halaman Jarak Soluisi dan Nilai Preifeireinsi

Pada halaman teirseibuit memampilkan nilai solwisi ideial positif dan neigatif deingan cara memmangkatkan
dan memguirangkan seitiap baris dan kolomnya seisuiai deingan yang teilah diteintuikan diatas

8. Halaman Perrangkingan

Perangkingan

Total Rank
Al-Kampung Jawa 0.548 2
A2 - Tanah Anou 0316 3
A3-Keude Blang. 0.597 1
mona o E@ b e

Gambar 11. Halaman Peirangkingan
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Pada halaman di atas memampilkan hasil perrangkingan atau reikkomeimndasi lokasi wsaha seiteilah
meilakuikan analisa. Keiudel Blang meinjadi lokasi uisaha yang di pilih dan diretkkomemdasikan deingan cara
meilakuikan analisis dalam pememtuian kriteiria dan bobot yang diteilah dilakuikan diatas.

IV. KESIMPULAN

Analisis Hybrid Deicision Suipport Systerm (DSS) yang meinggumakan meitoder AHP (Analytic
Hieirarchy Proceiss) dan TOPSIS (Teichniquier for Ordeir of Preifeireincel by Similarity to Ideial Soluition)
meiruipakan peindeikatan yang eifeiktif dalam peingambilan keipuituisan peimilihan lokasi wisaha.

1) AHP (Analytic Hieirarchy Proceiss): Meitoder ini diguinakan umtuik meinemtuikan bobot ataur tingkat
keipeintingan dari seitiap kriterria beirdasarkan preifeiremsi ataw keibijakan yang ditemtukan oleth
pemngambil keipuitwisan. Dalam kontelks pemilihan lokasi wsaha, kriteiria seipeirti harga seiwa,
keileingkapan toko, lahan parkir, juimlah wsaha di seikitar lokasi, targeit wisaha, kelamanan, tingkat
keiramaian, dan jarak lokasi demgan puisat kota dinilai uintuik mememtukan prioritas masing-masing.

2) TOPSIS (Teichniquie for Ordeir of Preifeiremncer by Similarity to Ideial Soluition): Meitode ini digumakan
umtutk mememtuikan peiringkat alteirnatif (lokasi wisaha) beirdasarkan jaraknya deingan soluisi ideial.
TOPSIS meimmbantui dalam meingideintifikasi lokasi yang paling meindeikati kondisi idelal seisuiai
demngan bobot yang teilah ditentuikan oleth AHP.

Demgan memggabumngkan AHP dan TOPSIS, analisis hybrid ini mampu membeirikan reikomeindasi
lokasi wisaha yang optimal beirdasarkan nilai peirangkingan teirhadap beirbagai kriterria yang reilervan.
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